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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.), daun mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) dan kombinasi keduanyamempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosakultur Laboratorium dan 

Pseudomonas aeruginosa dari Sampel Pus Pasien. 

2. Ekstrak tunggal daun mahoni mempunyai kemampuan antibakteri paling aktif 

dan kombinasi keduanyatidak mempunyai efek sinergisme terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. 

3. Pseudomonas aeruginosakultur Laboratorium lebih sensitif dari Pseudomonas 

aeruginosa sampel pus pasien terhadap ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.), daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan 

kombinasinya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan dari hasil penelitian, ditemukan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut pembuatan ekstrak etanolik daun 

mahoni dan mengkudu dengan pelarut dan metode  yang berbeda. Serta uji 

aktivitas antibakteri dengan metode yang berbeda. 
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2. Pemberian informasi kepada masyarakat tentang daun mahoni dan daun 

mengkudu sebagai obat alternatif tradisional untuk penyakit kulit terutama 

yang disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penrmohonan Sampel 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Determinasi Mahoni 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Determinasi Mengkudu 

 

 



69 
 

Lampiran 4. Alat dan Bahan 
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Lampiran 5. Hasil Uji Fitokimia 

Hasi Uji Fitokimia Daun Mahoni 
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Hasil Fitokimia daun Mengkudu 
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Lampiran 6. Hasil Identifikasi Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

 

 

 

 

Pseudomonas aeruginosa Sampel Pus 

Pasien pada media PSA 

Pseudomonas aeruginosa Sampel 

Kultur Laboratorium pada media PSA 
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengulangan 1 
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Pengulangan 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kultur Laboratorium Kultur Pus Pasien 

 

 

Keterangan: 

A= Kontrol positif (Ciprofloxacin) 

B= Kontrol negatif (DMSO 2%) 

C= Mahoni: Mengkudu (0: 1) 

D= Mahoni: Mengkudu (1: 0) 

E= Mahoni: Mengkudu (1: 1) 

F= Mahoni: Mengkudu (1: 2) 

G= Mahoni: Mengkudu (2: 1) 
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Lampiran 8. Formulasi dan Pembuatan Media Reagen 

1. Komposisi Cat Gram 

a. Gram A 

Larutan 1 : Kristal Violet    2 gram 

  : Alkohol 95%     20 ml 

Larutan 2 : Ammonium Oksalat    0,8 gram 

Aquadest       80 ml 

b. Gram B 

Iodium       1 gram 

Kalium Iodida      2 gram 

Aquadest       300 ml 

c. Gram C 

Alkohol 95%      50 ml 

Aceton       50 ml 

d. Gram D 

Safranin       0,25 gram 

Alkohol 95%      10 ml 

Aquadest       90 ml 

 

2. Media BHI (Brain Heart Infusion) 

Brain Infusion Solids      12,5 gr/L 

Brain Heart Infusion Solide     5 gr/L 

Protease Peptone      10 gr/L 

Glucose       2 gr/L 

Sodium Chloride      5 gr/L 

Disodium Hydrogen Phosphatase    2,5 gr/L 

Ph 7,4 ±0,2 @ 25oC 

 

 

 

 



79 
 

Cara pembuatan : 

a. Ditimbang 1,85 gram media BHI. 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass. 

c. Ditambakan aquadest sebanyak 50 ml. 

d. Diaduk hingga homogen. 

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @5 ml. 

f. Kemudian ditutup dengan kapas. 

g. Tabung diikat dengan karet gelang dan ditutup dengan kertas. 

h. Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

 

3. Media PSA (Pseudomonas Selective Agar) 

Gelatin peptone      20,0 gram 

Magnesium chloride      1,4 gram 

Pottasium sulphate      10,0 gram 

Gliserol       10 ml 

Agar        3 gram 

Cara Pembuatan: 

a. Ditimbang 44,3 gram media PSA 

b. Tambahkan aquadest sebanyak 1000 ml aquadest. 

c. Tambahkan 10 ml gliserol. 

d. Panaskan hingga mendidih dan media larut sempurna 

e. Tuang dalam tabung dan sterilkan dengan autoclave suhu 121oC 

selama 15 menit. 

f. Dinginkan media sampai suhu 50oC kemudian tuang dalam cawan 

petri steril dan tunggu memadat. 

 

4. Media MHA (Mueller Hilton Agar) 

Beef extract       2 gram 

Acid Hydrolysate of Casein     17,5 gram 

Strach        1,5 gram 

Agar        17 gram 
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Cara pembuatan : 

a. Ditimbang 9,12 gram media MHA. 

b. Dimasukkan ke panci dan ditambahkan aquadest sebanyak 240 ml. 

c. Dipanaskan hingga mendidih. 

d. Dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian ditutup dengan kapas dan 

ditutup dengan kertas. 

e. Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

f. Ditunggu hingga hangat (45oC-50 oC). 

g. Kemudian dituang ke dalam cawan petri steril masing-masing 

sebanyak 60 ml. 

 

5. Pembuatan Standart Mc. Farland 1,5x108 cfu/ml 

a. Larutan H2SO4 0,36 N sebanyak 9,5 ml dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer. 

b. Ditambahkan BaCl2. 2H2O 1,175% sebanyak 0,5 ml. 

c. Larutan dihomogenkan hingga terbentuk kekeruhan dan digunakan 

sebagai standart kekeruhan bakteri uji. 

 

6. Sterilisasi Alat Gelas 

a. Peralatan yang sudah selesai dipakai, dicuci dengan air dan sabun 

kemudian dikeringkan. 

b. Alat-alat tersebut dibungkus dengan kertas. 

c. Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 175oC selama 1-2 jam. 
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Lampiran 9. Hasil Uji Statistik 

Tests of Normality 

 Sampel Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Zona 
RS ,155 15 ,200* ,958 15 ,652 

LAB ,151 15 ,200* ,954 15 ,597 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keterangan: 

Ho: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

Jika nilai signifikasi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikasi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

Pada tabel uji Shapiro- wilk diperoleh signifikasi untuk rata- rata diameter 

zona hambat pada sampel pus pasien rumah sakit sebesar 0,652 > 0,05 (Ho 

diterima) dan pada sampel kultur laboratorium sebesar 0,597 > 0,05 (Ho 

diterima). Disimpulkan data tersebut terdistribusi normal sehingga dapat 

dilakukan analisis one Way dan Two Way Anova. 

 

Tests of Normality 

 Perbandingan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Zona 

0:1 ,333 6 ,036 ,814 6 ,078 

1:0 ,209 6 ,200* ,907 6 ,415 

1:1 ,172 6 ,200* ,912 6 ,452 

1:2 ,293 6 ,117 ,822 6 ,091 

2:1 ,175 6 ,200* ,975 6 ,926 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Keterangan: 

Ho: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

Jika nilai signifikasi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikasi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

Pada tabel uji Shapiro- wilk diperoleh signifikasi untuk rata- rata diameter 

zona hambat pada perbandingan 0:1 sebesar 0,078 > 0,05 (Ho diterima), 

perbandingan 1:0 sebesar 0,415 > 0,05 (Ho diterima), 1:1 sebesar 0,452 > 0,05 

(Ho diterima), 1:2 sebesar 0,091 > 0,05 (Ho diterima) dan 2:1 sebesar 0,926 > 

0,05 (Ho diterima). Disimpulkan data tersebut terdistribusi normal sehingga dapat 

dilakukan analisis one Way dan Two Way Anova. 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Zona   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 74,000a 9 8,222 5,034 ,001 

Intercept 11213,333 1 11213,333 6865,306 ,000 

Sampel 19,200 1 19,200 11,755 ,003 

Perbandingan 50,333 4 12,583 7,704 ,001 

Sampel * Perbandingan 4,467 4 1,117 ,684 ,612 

Error 32,667 20 1,633   

Total 11320,000 30    

Corrected Total 106,667 29    

a. R Squared = ,694 (Adjusted R Squared = ,556) 

 

Keterangan: 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

Jika nilai signifikasi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika nilai signifikasi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak. 
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a. Untuk Sampel 

Ho: rata- rata diameter zona hambat pada bakteri kultur laboratorium dan 

bakteri sampel pus pasien adalah sama. 

H1: rata- rata diameter zona hambat pada bakteri kultur laboratorium dan 

bakteri sampel pus pasien adalah berbeda. 

Dari hasil tabel anova diperoleh signifikasi sebesar 0,003 < 0,05 (Ho 

ditolak) . Dapat disimpulkan bahwa rata- rata diameter zona hambat pada bakteri 

kultur laboratorium dan bakteri sampel pus pasien adalah berbeda. 

b. Untuk Perbandingan 

Ho: rata- rata diameter zona hambat pada masing- masing perbandingan 

adalah sama. 

 

H1:  rata- rata diameter zona hambat pada masing- masing perbandingan 

adalah berbeda. 

 

Dari hasil tabel anova diperoleh signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 (Ho 

ditolak) . Dapat disimpulkan bahwa rata- rata diameter zona hambat pada masing- 

masing perbandingan adalah berbeda. 

 

c. Untuk Interaksi (sampel*perbandingan) 

Ho: Ada interaksi antara sampel kultur laboratorium dan sampel pus pasien 

dengan perbandingan ekstrak. 

 

H1: Tidak ada interaksi antara sampel kultur laboratorium dan sampel pus 

pasien dengan perbandingan ekstrak. 

 

Dari hasil tabel anova diperoleh signifikasi sebesar 0,612 > 0,05 (Ho 

diterima). Dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara sampel kultur 

laboratorium dan sampel pus pasien dengan perbandingan ekstrak. 
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Homogeneous subsets Kultur Laboratorium 

ZONA 

Student-Newman-Keulsa 

PERBANDINGAN N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

1:2 3 17,67  

0:1 3 19,67 19,67 

1:1 3 20,67 20,67 

2:1 3 20,67 20,67 

1:0 3  22,00 

Sig.  ,052 ,149 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Homogeneous subsets ini digunakan untuk mencari grup atau subset mana 

yang mempunyai perbedaan rata- arat yang tidak berbeda secara signifikan. Pada 

kolom subset for alpha= 0,05 terdapat dua kolom yang berbeda. Dapat 

disimpulkan kelima perbandingan pada sampel kultur laboratorium berbeda secara 

signifikan. 

 

Homogeneous subsets Sampel Pus Pasien 

ZONA 

Student-Newman-Keulsa 

PERBANDINGAN N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

1:2 3 17,00  

1:1 3 17,67 17,67 

0:1 3 18,33 18,33 

2:1 3 19,00 19,00 

1:0 3  20,67 

Sig.  ,317 ,083 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

Homogeneous subsets ini digunakan untuk mencari grup atau subset mana 

yang mempunyai perbedaan rata- arat yang tidak berbeda secara signifikan. Pada 

kolom subset for alpha= 0,05 terdapat dua kolom yang berbeda. Dapat 

disimpulkan kelima perbandingan pada sampel kultur laboratorium berbeda secara 

signifikan. 
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Lampiran 10. Perhitungan Kadar Air 

 

 

 

1. Kadar Air Serbuk Daun Mahoni  

Kadar Air (%) = Volume air pada skala x 100 % 

    Berat bahan 

Kadar Air (%) = 0,4         x 100 % 

    10,0011 

Kadar Air (%) = 3,99 % 

 

2. Kadar Air Serbuk Daun Mengkudu 

Kadar Air (%) = Volume air pada skala x 100 % 

   Berat bahan 

Kadar Air (%) = 0,6       x 100 % 

     10,0011 

Kadar Air (%) = 5,98 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Berat Bahan 

(gram) 

Skala (ml) Kadar Air 

(%) 

Mahoni 10,0011 0,4 3,99 

Mengkudu 10,0408 0,6 5,98 
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Lampiran 11. Perhitungan Rendemen 

Perbandingan 

Ekstrak 

Serbuk 

(gram) 

Berat 

wadah 

kosong 

(gram) 

Berat 

wadah+ 

ekstrak 

(gram) 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

0 : 1 100 164,080 199,254 35,174 35,17 

1 : 0 100 140,929 184,936 44,007 44 ,01 

1 : 1 100 167,456 199,273 31,817 31,82 

1 : 2 100 178,388 208,852 30,464 30,46 

2 : 1 100 176,863 213,640 36,777 36,78 

 

Perhitungan berat ekstrak : 

1. Perbandingan 0 : 1 

Berat wadah + ekstrak  = 199,254 gram 

Berat wadah kosong  = 164,080 gram− 

Berat ekstrak   = 35,174 gram 

 

2. Perbandingan 1 : 0 

Berat wadah + ekstrak  = 184,936 gram 

Berat wadah kosong  = 140,929 gram− 

Berat ekstrak   = 44,007 gram  

 

3. Perbandingan 1 : 1 

Berat wadah + ekstrak  = 199,273 gram 

Berat wadah kosong  =  167,456 gram− 

Berat ekstrak   = 31,817 gram 
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4. Perbandingan 1 : 2 

Berat wadah + ekstrak  = 208,852 gram 

Berat wadah kosong  = 178,388gram− 

Berat ekstrak   = 30,464 gram 

 

 

5. Perbandingan 2 : 1 

Berat wadah + ekstrak  = 213,640 gram 

Berat wadah kosong  = 176,863 gram− 

Berat ekstrak   = 36,777 gram  

 

Perhitungan % rendemen ekstrak : 

1. Perbandingan 0 : 1 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

 Berat serbuk 

% ekstrak = 35,17x 100 % 

 100 gram 

% ekstrak = 35,17% 

 

2. Perbandingan 1 : 0 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

  Berat serbuk 

% ekstrak = 44,007 x 100 % 

  100 gram 

% ekstrak =  44,01 % 

 

 

 



88 
 

3. Perbandingan 1 : 1 

 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

 Berat serbuk 

% ekstrak = 31,82x 100 % 

 100 gram 

% ekstrak = 31,82% 

4. Perbandingan 1 : 2 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

 Berat serbuk 

% ekstrak = 30,46x 100 % 

 100 gram 

% ekstrak = 30,46% 

 

5. Perbandingan 2 : 1 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

 Berat serbuk 

% ekstrak = 36,78x 100 % 

 100 gram 

% ekstrak = 36,78 % 
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Lampiran 12. Perhitungan Konsentrasi 

Konsentrasi Ekstrak Ekstrak Ethanol DMSO 2% (ml) 

75% 3 ml 2,25 

100% 5 gr 5 

 

1. Konsentrasi 100 % 

Konsentrasi 100 % dibuat dengan cara menimbang 5 gram ekstrak dan 

dilarutkan dalam 5 ml DMSO 2 %. 

2. Konsentrasi 75 % 

V1 x N1 =  V2 x N2 

V1 x 100 % = 3 ml x 75 % 

V1  =  2,25 ml 

Diambil 2,25 ml larutan ekstrak 100 % kemudian ditambahkan 0,75 ml 

larutan DMSO 2 %. 

 

 


